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Abstrak
Interaksi sosial menjadi syarat utama terjadinya aktivitas sosial. Namun, tidak semua mahasiswa
mampu beradaptasi dengan baik dan membangun interaksi sosial yang baik di kampus, terutama bagi
mereka yang merasa kesulitan dalam berinteraksi dengan mahasiswa lain yang memiliki latar belakang
budaya yang berbeda. mahasiswa yang mengalami perbedaan lingkungan melakukan penyesuaian
diri dengan lingkungan barunya sehingga mengalami pola interaksi yang berbeda dengan lingkungan
tempat tinggal sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan interaksi sosial
dengan penyesuaian diri pada mahasiswa etnis Ruma Sulteng di kampus Universitas Kristen Satya
Wacana di Salatiga. Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2021-2023 sebanyak
31 mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala interaksi sosial dan
penyesuaian diri. Metode yang digunakan untuk menganalisis data yaitu menggunakan metode
korelasi Product Moment dari Pearson. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan positif yang
signifikan antara interaksi sosial dan penyesuaian diri dengan nilai r = 0,678 dan signifikasi = 0,000 (p
< 0,05). Artinya semakin tinggi interaksi sosial pada mahasiswa maka semakin tinggi penyesuaian diri
pada mahasiswa, dan sebaliknya semakin rendah interaksi sosial pada mahasiswa maka penyesuaian

diri pada mahasiswa juga rendah.

Kata Kunci: /nteraksi sosial, Penyesuaian Diri
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Abstract

Social interaction is the main condition for social activities to occur. However, not all students are able
to adapt well and build good social interactions on campus, especially those who find it difficult to
interact with other students who have different cultural backgrounds. Students who experience
different environments adjust to their new environment so that they experience different interaction
patterns from their previous living environment. The aim of this research is to determine the
relationship between social interaction and self-adjustment among ethnic Ruma students in Central
Sulawesi on the Satya Wacana Christian University campus in Salatiga. Participants in this research
were 31 students from the class of 2021-2023. Data collection was carried out using social interaction
and adjustment scales. The method used to analyze the data is the Product Moment correlation
method from Pearson. The research results show that there is a significant positive relationship
between social interaction and adjustment with a value of r = 0.678 and significance = 0.000 (p <
0.05). This means that the higher the social interaction in students, the higher the student's self-
adjustment, and conversely, the lower the social interaction in students, the lower the student's self-
adjustment.

Keywords: Social Interaction, Personal Adjustment

PENDAHULUAN

Mahasiswa yang baru pertama kali merantau dipulau Jawa akan menghadapi berbagai
tantangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, termasuk dalam berinteraksi
dengan mahasiswa dari berbagai daerah yang memiliki latar belakang budaya yang
berbeda. Bagi para mahasiswa yang merantau harus beradaptasi dan berinteraksi dengan
lingkungan sosial mereka yang baru, tujuannya agar membentuk hubungan yang baik
selama diperantauan. Interaksi sosial menjadi syarat utama terjadinya aktivitas sosial.
Namun, tidak semua mahasiswa mampu beradaptasi dengan baik dan membangun
interaksi sosial yang baik di kampus, terutama bagi mereka yang merasa kesulitan dalam
berinteraksi dengan mahasiswa lain yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda.

Syarat untuk berinteraksi sosial yaitu komunikasi dan saling kontak langsung
(Soekanto 2015). Mahasiswa dengan latar belakang budaya yang berbeda khususnya
mahasiswa yang berasal dari Sulawesi Tengah melakukan kontak sosial saat mereka
menjadi mahasiswa baru, awalnya mereka tidak saling mengenal namun pada saat acara
OMB (Orientasi Mahasiswa Baru), saat itulah mereka mulai berbaur, membentuk jalinan
komunikasi, sehingga mereka saling mengenal budaya baru, berbagai bahasa, dan gaya
bahasa atau logat.

Penyesuaian diri pada tingkatan perguruan tinggi merupakan representasi dari

seberapa jauh kemampuan mahasiswa melalui timbulnya hambatan dan adanya sesuatu
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yang berdampak dalam pertumbuhan pribadinya (Arkoff 2017). Berdasarkan definisi
penyesuaian diri di atas, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri merupakan berbagai
upaya yang dilakukan oleh individu dalam menyesuaikan keadaan dirinya dengan
lingkungan sekitarnya.

Etnis Ruma Sulteng merupakan suatu perkumpulan mahasiswa yang berasal dari
Sulawesi Tengah yang berdomisili di Salatiga untuk bekerja atau melanjutkan pendidikan.
Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa
mahasiswa etnis Ruma-Sulteng didapati bahwa masih banyak mahasiswa Ruma-Sulteng
yang memiliki masalah dalam menyesuaikan diri dengan mahasiswa yang berasal dari etnis
yang berbeda. Salah satu masalah yang paling banyak didapati yaitu susah dalam menjalin
komunikasi karena bahasa/logat yang berbeda sehingga membuat mahasiswa sulit dalam
beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Mereka memilih untuk tinggal dan memilih
kelompok pertemanan dengan orang yang juga berasal dari etnis yang sama. Hal itu karena
mereka menganggap bahwa akan lebih mudah untuk tinggal dan bergaul bersama orang-
orang dari daerah yang sama karena tidak harus menyesuaikan diri dengan orang yang
berbeda etnis dan budaya. Hal itu mengakibatkan kurangnya relasi terhadap orang dari
etnis yang berbeda. Ada juga beberapa mahasiswa yang memilih untuk tinggal dengan
orang yang berasal dari etnis yang lain dan mereka mengatakan bahwa awalnya terasa
sangat sulit untuk menyesuaikan diri dengan orang-orang yang memiliki bahasa, logat,
kebiasaan, serta makanan yang berbeda. Kadang sering terjadi konflik karena masih belum
terbiasa dengan perbedaan yang ada.

Penyesuaian diri mahasiswa terbentuk dari berbagai aspek, mahasiswa memiliki
dorongan untuk menjalankan masa-masa perkuliahan tanpa hambatan, mahasiswa yang
secara tanggap dapat mengerjakan tugas-tugas di masa perkuliahan sehingga kemudian
dapat mencapai keberhasilan tuntutan di perkuliahan. Selain itu, kepuasan terhadap
prestasi secara akademik dari diri seseorang di lingkungan universitas didukung oleh
kepercayaan terhadap upayanya diri sendiri untuk sukses sehingga menimbulkan rasa puas
(Baker & Siryk, 2021). Keadaan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
penyesuaian diri di lingkungan akademik yang baik mampu diperkirakan memiliki hasil
prestasi yang telah dicapai dengan belajar yang lebih bagus pula, meminimalisir perilaku
membolos yang cenderung lebih rendah, sehingga dengan penerapan usaha-usaha adaptif
yang cenderung baik maka diperkirakan memiliki prestasi secara akademik yang bagus
mengikuti pula di tahun kedua (Hurtado et al., 1996).

Penelitian yang dilakukan oleh (Ismayanti, 2021) menggunakan variabel bebas

kepercayaan diri yang dikorelasikan dengan variabel tergantung berupa interaksi sosial.
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Data hasil penelitian ini yakni terdapat korelasi antara kepercayaan diri dengan interaksi
sosial terhadap mahasiswa baru. Ada juga penelitian yang dilakukan oleh Aeni dalam
(Kutlu, 2023) yang meneliti hubungan antara penyesuaian diri dengan interaksi sosial pada
mahasiswa baru di Universitas Islam Sultan Agung semarang dimana didapati korelasi
positif signifikan.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, dapat ketahui bahwa mahasiswa yang
mengalami perbedaan lingkungan melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan
barunya sehingga mengalami pola interaksi yang berbeda dengan lingkungan tempat
tinggal sebelumnya. Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif signifikan
antara interaksi sosial dan penyesuaian diri pada mahasiswa etnis Ruma-Sulteng, artinya
semakin tinggi penyesuaian diri individu, maka semakin baik individu tersebut mampu

melakukan interaksi sosial terhadap lingkungan sekitar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif

kuantitatif, dengan Teknik korelasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel independen: interaksi sosial (X)
2. Variabel dependen: penyesuaian diri (Y)

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode skala likert dengan menggunakan angket atau kusioner sebagai alat ukur
penelitian. Angket atau kusioner penelitian terdiri dari item favorable dan unvaforable
dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat
Tidak Sesuai (STS). Sistem penilaian untuk item favorable, diberi 1 untuk Sangat Tidak Sesuai
(STS), nilai 2 untuk Tidak Sesuai, nilai 3 untuk Sesuai (S), dan nilai 4 untuk Sangat Sesuai(SS).
Dan untuk item unfavorable adalah kebalikannya, yaitu nilai T untuk Sangat Sesuai (SS), nilai
2 untuk Sesuai (S), nilai 3 untuk Tidak Sesuai (TS), dan nilai 1 untuk Sangat Tidak Sesuai
(STS). Subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa etnis rumah sulteng yang tinggal di
salatiga. Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2021 sampai 2023. Metode
yang digunakan untuk menganalisis data yaitu menggunakan metode korelasi product
moment dari pearson. Untuk mengukur variabel interaksi sosial dan penyesuaian diri, alat
ukur yang digunakan adalah skala yang dibuat oleh peneliti didasarkan pada aspek-aspek
interaksi sosial menurut Soekanto (2017) yaitu kontak sosial dan komunikasi dan aspek
penyesuaian diri menurut Beyers & Goossens (2008). Skala penyesuaian diri berjumlah 14
item pernyataan dan skala interaksi sosial berjumlah 28 item pernyataan. Analisis data yang

dilakukan untuk pengolahan data penelitian adalah dengan menggunkan analisis korelasi
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untuk mencari hubungan dan menguji hipotesis antara dua variabel atau lebih. Sebelum
dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas,
dan uji linearitas hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung. Keseluruhan
teknik analisis data akan menggunakan program SPSS versi 22.0 for windows.

Setelah dilakukan analisis item melalui corrected item-total correlation pada skala
interaksi sosial dan diperoleh 5 item yang memiliki koefisien korelasi <0,25 dan dinyatakan
gugur, dan pada skala penyesuaian diri diperoleh 4 item yang memiliki koefisien korelasi

<0,025 dan dinyatakan gugur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
1. Interaksi Sosial
Variabel interaksi sosial memiliki item dengan daya diskriminasi baik berjumlah 23
item dengan jenjang skor 1 sampai 4. Berikut adalah analisis deskriptif kategori pengukuran

skala pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Pengukuran Skala

Interval Kategori Frekuensi %
70 <X< 92 Tinggi 15 49%
46 <X< 70 Sedang 15 48%
23 <X< 46 Rendah 1 3%

Jumlah 31 100

Dari tabel diatas dilihat bahwa responden memiliki interaksi sosial dengan kategori

rendah 1 orang (3%), kategori sedang 15 orang (48%), dan kategori tinggi 15 orang (48%).

2. Penyesuaian Diri
Variabel penyesuaian diri memiliki item dengan daya diskriminasi baik berjumlah 10
item dengan jenjang skor 1 sampai 4. Berikut adalah analisis deskriptif kategori pengukuran

skala pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Pengukuran Skala

Interval Kategori Frekuensi %
70 <X< 92 Tinggi 17 55%
46 <X< 70 Sedang 14 45%
23 <X< 46 Rendah 0 0%

Jumlah 31 100
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Dari tabel diatas dilihat bahwa responden memiliki interaksi sosial dengan kategori
sedang 14 orang (45%), dan kategori tinggi 17 orang (55%), dan tidak ada dalam kategori

rendah.

Uji Asumsi
1. Uji Normalitas
Penelitian ini menggunakan uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui normal
atau tidaknya distribusi data penelitian pada masing-masing variabel. Berikut adalah hasil

uji normalitas pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
Test Statistic .208
Asymp. Sig. (2-tailed) .001

Pada tabel diatas ditemukan Test Statistik signifikasi= 0,208 (p>0,05). Dari hasil uiji

normalitas bahwa sampel berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas
Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara dua variabel yang
bersifat linear. Pengujian dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS windows version.

Berikut adalah hasil uji linearitas pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Linearitas
F beda p

Deviation
2.204 0.076
from Linearity

Hasil uji linearitas menunjukan adanya hubungan yang linear antara interaksi sosial
dan penyesuaian diri dengan deviation from linearity sebesar F beda = 2,204 p= 0,076
(p>0,05).

3. Uji Korelasi
Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment dari

Pearson dengan menggunakan SPSS. Berikut adalah hasil uji korelasi pada Tabel 5.
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Tabel 5. Uji Korelasi

Interaksi Sosial Penyesuaian Diri
Interaksi Sosial Pearson Correlation 1 678"
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31
Pearson Correlation 678" 1
Penyesuaian Diri Sig. (2-tailed) .000
N 31 31

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa ada hubungan positif signifikan antara interaksi
sosial dengan penyesuaian diri dengan Pearson Correlation = 0.678 dan signifikansi 0,000
(p<0,05). Bisa diartikan hipotesis dalam penelitian ini diterima. Semakin tinggi Interaksi
sosial maka semakin tinggi juga penyesuaian diri pada mahasiswa etnis Ruma-Sulteng.
Demikian sebaliknya, semakin rendah Interaksi sosial maka semakin rendah juga

penyesuaian diri pada mahasiswa etnis Ruma-Sulteng.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui SPSS diketahui bahwa nilai
Pearson Correlation = 0.678 dan signifikansi 0,000 (p<0,05) menunjukan adanya korelasi
antara variabel interaksi sosial dan variabel penyesuaian diri. Nilai Pearson Correlation
berada pada angka 0,067 menunjukkan bahwa korelasi antara kedua variabel memiliki
derajat hubungan korelasi yang kuat. Hasil uji Normalitas pada kedua variabel menunjukan
nilai signifikasi sebesar 0,208 (>0,005) seingga nilai residual berdistribusi normal. Pada uji
linearitas menunjukkan adanya hubungan yang linear antara variabel interaksi sosial dan
penyesuaian diri dengan nilai signifikasi sebesar 0,078 (>0,005).

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut bisa diartikan hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi interaksi sosial pada mahasiswa etnis
Ruma-Sulteng maka semakin tinggi juga penyesuaian diri pada mahasiswa Ruma-Sulteng,
demikian sebaliknya semakin rendah interaksi sosial pada mahasiswa etnis Ruma-Sulteng
maka semakin rendah juga penyesuaian diri pada mahasiswa etnis Ruma-Sulteng. Hasil
penelitian ini didukung berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Hastuti & Purwandari,
2016) yang menunjukkan bahwa interaksi teman sebaya berpengaruh pada penyesuaian
sosial pada remaja, penelitian yang dilakukan oleh (Megantoro, 2015) juga menunjukkan
adanya hubungan yang positif antara interaksi dan penyesuaian diri.

Hasil analisis deskriptif interaksi sosial menunjukkan bahwa 15 orang berada dalam

kaetgori tinggi yaitu 49%, 15 orang berada dalam kategori sedang yaitu 48%, dan 1 orang
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berada dalam kaetgori rendah 3%. Pada penyesuaian diri 17 orang berada dalam kaetgori
tinggi yaitu 55%, 14 orang berada dalam kaetgori sedang yaitu 45%, dan tidak ada yang
berada di kategori rendah. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hasil kategorisasi
analisis deskritpif variabel interaksi sosial dan variabel penyesuaian diri pada mahasiswa
etnis Ruma-Sulteng berada pada kategori tinggi.

Interaksi sosial diperlukan khususnya pada mahasiswa yang merantau, tinggal
ditempat yang memiliki karakter budaya yang berbeda sehingga penyesuaian dirinya
berjalan dengan baik. Hubungan dengan teman akan menjadi awal bagi mahasiswa untuk
dapat menikmati di lingkungan yang baru. Hal ini didukung oleh pernyataan Hurlock (2004)
yaitu salah satu faktor individu dapat menyesuaikan diri secara sosial di sekolah adalah
teman-teman sebaya, disamping faktor guru dan peraturan sekolah. Ketika interaksi yang
terjadi menimbulkan hubungan yang baik, maka memunculkan persaan nyaman bagi
mahasiswa dalam mengikuti kegiatan akademis maupun non akademis di kampus. Monks
(1994) menyatakan bahwa remaja dalam interaksinya dengan teman sebaya membentuk
kelompok dengan perilaku yang hampir sama. Berdasarkan hal itu diketahui bahwa dalam
perilaku berkelompok mahasiswa lebih mudah menyesuaikan diri karna timbulnya rasa
nyaman dan perasaan diterima dilingkungan sosial yang baru.

Dalam menyesuaikan diri dilingkungan yang baru, mahasiswa membutuhkan bantuan
teman sebayanya sehingga secara tidak langsung mahasiswa mulai melakukan interaksi
terhadap lingkungan sosialnya untuk mencari teman. Menurut Willis (2005) penyesuaian
diri adalah kemampuan seseorang untuk hidup dan bergaul secara wajar terhadap
lingkungannya, sehingga seseorang merasa puas terhadap dirinya dan lingkungannya.
Individu diharapkan mampu menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan sosialnya untuk
menciptakan hubungan yang baik dan memuaskan antara dirinya dan lingkungannya
sehingga dalam menjalani kehidupan perantauan individu tersebut tidak mengalami
masalah psikologis atau tekanan terhadap lingkungan barunya. Kemampuan mahasiswa
untuk melakukan interaksi terhadap lingkungan sosialnya akan membantunya melewati
segala masalah yang terjadi dilingkungan kampus, lingkungan pertemanan, dan juga dalam
lingkungan tempat tinggalnya.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh maka interaksi sosial memberikan sumbangan
efektif terhadap penyesuaian diri sebesar 45,9%, dan sisahnya 54,1% dipengaruhi oleh
faktor lain seperti kepribadian, kondisi lingkungan kampus, keluarga, hokum dan norma

sosial.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan bisa diartikan hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi interaksi sosial pada mahasiswa etnis Ruma-
Sulteng maka semakin tinggi juga penyesuaian diri pada mahasiswa Ruma-Sulteng,
demikian sebaliknya semakin rendah interaksi sosial pada mahasiswa etnis Ruma-Sulteng
maka semakin rendah juga penyesuaian diri pada mahasiswa etnis Ruma-Sulteng. Hasil
analisis deskriptif interaksi sosial menunjukkan bahwa 15 orang berada dalam kaetgori
tinggi yaitu 49%, 15 orang berada dalam kategori sedang yaitu 48%, dan 1 orang berada
dalam kaetgori rendah 3%. Pada penyesuaian diri 17 orang berada dalam kaetgori tinggi
yaitu 55%, 14 orang berada dalam kaetgori sedang yaitu 45%, dan tidak ada yang berada
di kategori rendah. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hasil kategorisasi analisis
deskritpif variabel interaksi sosial dan variabel penyesuaian diri pada mahasiswa etnis
Ruma-Sulteng berada pada kategori tinggi. Sumbangan efektif terhadap penyesuaian diri
sebesar 45,9%, dan sisahnya 54,1% dipengaruhi oleh faktor lain seperti kepribadian,

kondisi lingkungan kampus, keluarga, hokum dan norma sosial.
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